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PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA MELALUI
LESSON STUDY PADA MATA KULIAH MORFOLOGI TUMBUHAN
Fitriyah Karmila




Salah satu alternatif yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu
dengan menggunakan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh dosen/dosen dalam proses
pembelajaran. Masalah atau topik pendidikan yang belakangan ini menarik untuk
diperbincangkan yaitu tentang Lesson Study, yang muncul sebagai salah satu alternatif
guna mengatasi masalah praktik pembelajaran yang selama ini dipandang kurang efektif.
Tujuan dari kegiatan ini yaitu “Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar
mahamahasiswa melalui Lesson Study pada mata kuliah morfologi tumbuhan.”Subjek pada
kegiatan Lesson Study ini adalah mahamahasiswa Fakultas Sains Jurusan biologi semester
III yang berjumlah 29 orang. Rancangan kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan dan refleksi.Instrumen pengumpulan data yang digunakan
yaitu lembar observasi dan LKM. Kegiatan ini dilakukan dalam empat siklus dimana
dalam satu siklus tersebut terdiri dari kegiatan plan, do dan see. Berdasarkan hasil kegiatan
dari siklus I sampai siklus IV tampak bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar
mahamahasiswa pada mata kuliah morfologi tumbuhan. Adapun kesimpulan dari kegiatan
ini yaitu “Kegiatan Lesson Study ini dianggap mampu meningkatkan aktivitas belajar
mahamahasiswa. Hal ini tampak pada siklus I sampai siklus IV dimana mahamahasiswa
terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.”
Kata Kunci: aktivitas belajar dan lesson study .
Pendahuluan
Salah satu alternatif yang
digunakan untuk meningkatkan mutu
pendidikan yaitu dengan menggunakan
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
dosen/dosen dalam proses pembelajaran.
Masalah atau topik pendidikan yang
belakangan ini menarik untuk
diperbincangkan yaitu tentang Lesson
Study, yang muncul sebagai salah satu
alternatif guna mengatasi masalah praktik
pembelajaran yang selama ini dipandang
kurang efektif. Seperti yang diketahui,
bahwa praktik pembelajaran lebih
cenderung menekankan pada bagaimana
dosen/dosen mengajar (teacher-centered)
daripada bagaimana mahasiswa belajar
(student-centered), dan secara keseluruhan
hasilnya dapat kita ketahui yang ternyata
tidak banyak memberikan kontribusi bagi
peningkatan mutu proses dan hasil
pembelajaran mahasiswa. Untuk merubah




pembelajaran yang berpusat kepada
mahasiswa memang tidak mudah. Dalam
hal ini, Lesson Study tampaknya dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
guna mendorong terjadinya perubahan
dalam praktik pembelajaran di Indonesia
menuju ke arah yang jauh lebih efektif.
Lesson study merupakan model
pembinaan profesi pendidik dan tenaga
kependidikan melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan
berkelanjutan berlandaskan prinsip-
prinsip kolegalitas dan mutual learning
untuk membangun komunitas belajar
(Hendayana, 2006). Selain merupakan
suatu cara efektif yang dapat
meningkatkan kualitas belajar dan
mengajar serta pelajaran dikelas, lesson
study yang didesain dengan baik akan
menghasilkan pengajar yang profesional
dan juga inovatif. Lesson study dilakukan
di wilayah pengajar dengan
menggunakan kelas dalam lingkungan
nyata, sehingga akan membiasakan
pengajar bekerja secara kolaboratif baik
dengan team teaching, pengajar lintas
ilmu bahkan dengan masyarakat.
Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana peningkatan aktivitas belajar
mahamahasiswa melalui Lesson Study
pada mata kuliah morfologi tumbuhan?”
Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan aktivitas
belajar mahamahasiswa melalui
Lesson Study pada mata kuliah
morfologi tumbuhan.
b. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah
1. Bagi dosen, dapat dijadikan sebagai
bahan informasi tambahan mengenai
pembelajaran lesson study yang telah
dikembangkan di Negara maju seperti
Jepang.
2. Bagi mahamahasiswa, sebagai bahan
informasi bagi yang tertarik
melaksanakan penelitian yang
relevan.
3. Bagi perdosenan tinggi, diharapkan
penelitian ini bermanfaat dalam upaya
pengembangan mutu dan hasil
pembelajaran dan dapat diterapkan
pada beberapa mata kuliah lain.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Aktvitas Belajar Mahasiswa
Aktivitas adalah suatu proses
kegiatan yang diikuti dengan terjadinya
perubahan tingkah laku, sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan. Menurut
Rohani (2004) Belajar yang berhasil mesti
melalui berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas
fisik ialah mahasiswa giat, aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatu, bermain
ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat atau hanya pasif.
Mahasiswa yang memiliki aktivitas psikis
(kejiwaan) adalah, jika ada jiwanya
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak
berfungsi dalam rangka pembelajaran.
Saat aktif jasmaninya dengan sendirinya
jiwanya juga aktif, begitu juga sebaliknya.
Belajar diperlukan adanya
aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar
adalah berbuat untuk mengubah tingkah
laku atau melakukan sesuatu kegiatan.
Tidak ada belajar  jika  tidak ada aktivitas,
sehingga suatu pembelajaran akan lebih
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efektif jika dalam pembelajaran tersebut
menyediakan kesempatan kepada
mahasiswa untuk belajar sendiri atau
melakukan aktivitas sendiri (Slameto,
2003).
2. Lesson Study
Lesson Study bukanlah suatu
strategi atau metode dalam pembelajaran,
tetapi merupakan salah satu upaya
pembinaan untuk meningkatkan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh




Bill Cerbin & Bryan Kopp dalam
Sudrajat (2008) mengemukakan
bahwa Lesson Study memiliki 4 (empat)
tujuan utama, yaitu untuk : (1)
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana mahasiswa belajar dan
dosen mengajar; (2) memperoleh hasil-
hasil tertentu yang dapat dimanfaatkan
oleh para dosen lainnya, di luar
peserta Lesson Study; (3) meningkatkan
pembelajaran secara sistematis melalui
inkuiri kolaboratif. (4) membangun
sebuah pengetahuan pedagogis, dimana
seorang dosen dapat menimba
pengetahuan dari dosen lainnya.
Dalam tulisannya yang lain, Catherine
Lewis (2004) mengemukakan pula tentang
ciri-ciri esensial dari Lesson Study, yang
diperolehnya berdasarkan hasil observasi
terhadap beberapa sekolah di Jepang,
yaitu:
a. Tujuan bersama untuk jangka
panjang. Kesepakatan dari para
dosen tentang tujuan bersama yang
ingin ditingkatkan dalam kurun waktu
jangka panjang dengan cakupan








mahasiswa dalam belajar, dan
sebagainya.
b. Materi pelajaran yang penting.
Lesson study memfokuskan pada
materi atau bahan pelajaran yang
dianggap penting dan menjadi titik
lemah dalam pembelajaran
mahasiswa serta sangat sulit untuk
dipelajari mahasiswa.
c. Studi tentang mahasiswa secara
cermat. Fokus yang paling utama
dari Lesson Study adalah
pengembangan dan pembelajaran
yang dilakukan mahasiswa, misalnya,
apakah mahasiswa menunjukkan
minat dan motivasinya dalam belajar,
bagaimana mahasiswa bekerja dalam
kelompok kecil, bagaimana
mahasiswa melakukan tugas-tugas
yang diberikan dosen, serta hal-hal
lainya yang berkaitan dengan
aktivitas, partisipasi, serta kondisi
dari setiap mahasiswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.
1. Observasi pembelajaran secara
langsung.
Subjek Kegiatan
“Subjek pada kegiatan Lesson Study
ini adalah mahasiswa Fakultas SAINS




Rancangan Pelaksanaan Lesson Study
Pelaksanaan Lesson Study
dilaksanakan dalam IV siklus dalam
empat minggu pertemuan. Urutan
langkah-langkah rinci lesson study sejak
penyusunan action plan sampai dengan
terjadinya see.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam kegiatan Lesson Study
adalah melakukan observasi dan tes hasil
belajar. Instrumen  pengumpulan data
yang digunakan adalah lembar observasi
dan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM).
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu hasil
dari lembar observasi yang menjadi acuan
sebagai hasil dari perbaikan tahap
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.
Sedangkan lembar kerja mahasiswa
digunakan untuk mengetahui pemahaman
mahasiswa dalam menguasai materi yang




Tahap awal yang dilaksanakan
pada siklus I adalah tahap plan atau
perencanaan yang dilaksanakan pada
tanggal 27 November 2014. Tahap plan
dimulai dengan menyusun rancangan
pembelajaran yang akan dilaksanakan
berdasarkan pada data awal kondisi
mahasiswa yang disampaikan oleh dosen
pengampu mata kuliah Morfologi
Tumbuhan yang juga akan berperan
sebagai dosen model pada pelaksanaan
kegiatan lesson study ini. Pelaksana
mempersiapkan lembar observasi untuk
mengamati aktivitas dan kinerja setiap
mahasiswa.
Tahap do atau tahap pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I ini
dilaksanakan pada tanggal 29 November
2014 di gedung G6 lantai 2 Universitas
Cokroaminoto Palopo, dimana kegiatan
pembelajaran dimulai dengan dosen
model melakukan apersepsi kepada
mahasiswa yaitu diawali dengan
mengabsen mahasiswa kemudian
memberikan pertanyaan awal sebelum
memasuki materi inti. Setelah mahasiswa
menjawab pertanyaan, dosen kemudian
menjelaskan materi mengenai morfologi
akar dengan menggunakan media power
point yang ditampilkan melalui LCD.
Setelah menjelaskan mengenai morfologi
akar,
Tahap see atau evaluasi
pembelajaran dilakukan langsung setelah
tahap do selesai dilakukan, yaitu pada
tanggal 1 Desember 2014. Pada tahap see,
masih memiliki beberapa kekurangan.
Dosen tidak berjalan melihat pekerjaan
mahasiswa pada saat penjelasan materi.
2. Siklus II
Tahap plan dalam siklus II diawali
dengan perbaikan dan penyusunan RPP
yang akan dilaksanakan berdasarkan
refleksi siklus I. Pada siklus ke II ini
berbeda dengan siklus I dimana dalam
tahap pelaksanaan mahasiswa mengamati
morfologi bunga berdasarkan ciri-cirinya,
kemudian mendiskusikan bersama teman
kelompoknya dan mempresentasikan hasil
diskusinya di dalam kelas. Setiap
kelompok diberikan bunga yang berbeda
dengan kelompok lainnya.
Tahap do pada siklus II
dilaksanakan pada tanggal 6 Desember
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2014 di Gedung G6 lantai 2 Universitas
Cokroaminoto Palopo. Dosen membagi
mahasiswa ke dalam tiga kelompok dan
memberikan bunga yang berbeda-beda
untuk diamati. Setiap kelompok
mengamati bunga yang diberikan oleh
dosen kemudian setiap mahasiswa
mengambar bunga tersebut dengan
memberikan keterangan. Setelah
melakukan diskusi mahasiswa
mempresentasikan hasil yang mereka
amati di depan kelas. Sebagai penguatan
dosen memberikan pertanyaan dalam
bentuk lisan kepada mahasiswa. Di akhir
kegiatan pembelajaran, dosen dan
observer mengakhiri pelaksanaan do pada
tahap siklus II.
Tahap see dilaksanakan pada
tanggal 8 Desember 2014. Pada tahap
refleksi, tim pelaksana mendiskusikan
semua pelaksanaan yang telah
dilaksanakan pada tahap do. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan oleh observer
tampak bahwa aktivitas belajar mahasiswa
pada siklus II lebih baik dibanding siklus
I. Hal ini terlihat mahasiswa sudah
berkurang memegang Hp, tetapi ada juga
mahasiswa yang mencari literatur melalui
internet dengan menggunakan HP pada
saat pembelajaran berlangsung.
Mahasiswa masih kurang mengetahui
bahasa latin dari setiap organ bunga.  Pada
saat diskusi masih terdapat mahasiswa
yang tidak mencatat hasil diskusi
melainkan melihat pekerjaan teman
kelompoknya saja, jadi di dalam
kelompok tidak semuanya aktif.
3. Siklus III
Tahap plan dalam siklus III
dilaksanakan pada tanggal 11 Desember
2014. Tahap do dalam siklus III
dilaksanakan pada tanggal 13 Desember
2014 di Gedung G6 lantai 2 Universitas
Cokroaminoto Palopo. Tahap awal yang
dilakukan dosen model adalah membuka
perkuliahan dengan memberikan apersepsi
kepada mahasiswa yaitu dengan
mengabsen mahasiswa. Selanjutnya dosen
membagi mahasiswa ke dalam 3
kelompok secara acak, kemudian dosen
memberikan informasi mengenai materi
yang diajarkan. Masih terdapat 1
mahasiswa yang kurang memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh dosen.
Setelah memberikan informasi mengenai
materi bunga majemuk, dosen
membagikan bunga kepada setiap
kelompok untuk diamati struktur
morfologinya dan penggolongan bunga
tersebut, setiap kelompok mendapatkan
bunga yang berbeda-beda.
Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer tampak bahwa
aktivitas belajar mahasiswa pada siklus III
lebih baik dibanding siklus sebelumnya.
Mahasiswa sudah terlihat fokus dalam
kegaiatan pembelajaran. Hal ini tampak
pada antusias mahasiswa  dalam
menjawab pertanyaan. Tetapi pada siklus
ke III ini masih memilki kekurangan yaitu
pada saat kelompok lain
mempresentasikan hasil diskusinya, masih
terdapat mahasiswa yang tidak
memperhatikan temannya melakukan
presentasi melainkan sibuk melakukan
aktivitas lain seperti mencatat.
Siklus IV
Tahap plan dalam siklus IV
dilaksanakan pada tanggal 18 Desember
2014. Tahap ini diawali dengan perbaikan
dan penyusunan RPP yang akan
dilaksanakan berdasarkan refleksi siklus
III. Pada siklus IV hampir sama dengan
kegiatan yang dilakukan pada siklus III
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tetapi ada sedikit perbedaan dimana pada
siklus IV ini mahasiswa tidak mengamati
morfologi bunga tetapi mengamati video
yang diberikan oleh dosen.  Materi yang
diajarkan adalah polinasi dan fertilisasi.
Tahap do dalam siklus IV
dilaksanakan pada tanggal 20 Desember
2014 di Gedung G6 lantai 2 Universitas
Cokroaminoto Palopo. Tahap ini diawali
dengan membuka perkuliahan yang
dilakukan oleh dosen model dengan
melakukan apersepsi kepada mahasiswa
yaitu dengan mengabsen mahasiswa
kemudian memberikan pertanyaan awal
yang berhubungan dengan materi yang
akan diajarkan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui pemahaman awal mahasiswa
mengenai materi polinasi dan fertilisasi.
Dosen membagi mahasiswa ke
dalam tiga kelompok. Selanjutnya dosen
memperlihatkan video kepada mahasiswa
mengenai proses polinasi dan fertilisasi
pada bunga. Mahasiswa melakukan
diskusi untuk menjawab pertanyaan,
sudah terlihat keaktifan mahasiswa yang
berbeda dengan siklus sebelumnya, Dosen
kemudian meminta mahasiswa untuk
menjawab pertanyaan dan disini sudah
nampak terlihat antusias mahasiswa dalam
menjawab pertanyaan. Tahap see
dilaksanakan pada tanggal 20 Desember
2014. Pada tahap refleksi, tim pelaksana
mendiskusikan semua pelaksanaan yang
telah dilaksanakan pada tahap do.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh observer tampak bahwa terdapat
peningkatan aktivitas belajar.
Mahasiswa lebih menyukai model
pembelajaran yang memperlihatkan
sesuatu yang nyata tanpa harus
menghayalkan.  Walaupun aktivitas
belajar mahasiswa sudah meningkat pada
siklus ke IV ini tetapi masih terdapat
kekurangan diantaranya keterbatasan
waktu sehingga pada waktu dosen selesai
memberikan informasi melalui media
power point, tidak dilakukan umpan balik
antar dosen dan mahasiswa.
Pembagian kelompok tidak
seimbang antara kelompok yang satu
dengan yang lainnya.  Terdapat 1 orang
mahasiswa yang datang terlambat dan
mengganggu temannya yang lain. Kursi
kosong yang terdapat di dalam kelas
berserakan. Pada pemberian video ke 2
yang menggunakan bahasa inggris,
mahamahasiswa kurang begitu antusias
karena mereka tidak mengerti dengan
bahasa yang digunakan dalam video
tersebut. Tetapi secara keseluruhan pada
siklus IV ini sudah dianggap paling baik
dari siklus sebelumnya.
PEMBAHASAN
Lesson Study merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan proses
dan hasil pembelajaran yang
dilaksanakan secara kolaboratif dan
berkelanjutan oleh sekelompok pengajar.
Berdasarkan hasil kegiatan yang
dilakukan dari siklus I sampai siklus IV
terlihat bahwa terdapat peningkatan
aktivitas belajar.  Dalam setiap siklus
aktivitas mahasiswa selalu mengalami
perubahan, hal ini didasarkan pada hasil
observasi yang dilakukan selama kegiatan
pembelajaran. Peningkatan aktivitas
belajar mahasiswa lebih terlihat pada
siklus ke empat, dimana mahasiswa lebih
berminat dan termotivasi dalam belajar
ketika diperlihatkan media yang nyata
tanpa harus menghayal seperti video.
Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riezky,
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dkk (2012) yang mengemukakan bahwa,
berdasarkan hasil pelaksanaan lesson
study selama 4 siklus didapatkan bahwa
penggunaan model problem solving
melalui lesson study pada pembelajaran
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dapat
meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa
pada setiap tahapan siklus.
KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa: Kegiatan
Lesson Study ini dianggap mampu
meningkatkan aktivitas belajar
mahasiswa. Hal ini tampak pada siklus I
sampai siklus IV dimana mahasiswa
terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.”
Saran
1. Perlunya pengaturan kelas yang lebih
baik, sehingga lebih efektif karena
jumlah mahasiswa yang banyak.
2. Kegiatan lesson study ini masih perlu
dilanjutkan dan ditingkatkan agar
pembelajaran yang berkualitas tetap
terjaga.
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